BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas 1l SDN
Leuwibatu 06 dapat meningkat melalui Pendekatan Matematika Realistik

(PMR).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri Leuwibatu 06 Desa
Leuwibatu Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester |l tahun pelajaran 2009/2010 mulai bulan

Januari sampai dengan Mei 2010.

C. Metode dan Desain Intervensi Tindakan/Rancangan Siklus Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan lapangan dan
melakukan dokumentasi. Catatan lapangan memuat semua kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dan objek peneliti dari awal sampai akhir penelitian,

dan memuat informasi mengenai tempat, pelaku, objek, waktu, dan perasaan
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pada saat proses tindakan. Sedangkan dokumentasi proses tindakan
penelitian dilakukan agar dapat menggambarkan secara real kegiatan
penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk metode kuantitatif digunakan
dalam rangka mengumpulkan data melalui instrumen penelitian kemampuan
soal cerita matematika dan instrumen pemantau tindakan. Sebelum
instrumen penelitian dan instrumen pemantau tindakan digunakan, peneliti
melakukan validasi terhadap instrumen-intrumen tersebut agar instrumen

valid dan reliable serta dapat dipertanggungjawabkan.

2. Desain Intervensi Tindakan

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
action research yang dalam literatur bahasa Inggris disebut clasroom action
research atau di Indonesia populer dengan sebutan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Tujuan peneliti menggunakan PTK adalah untuk memperbaiki
pembelajaran agar dapat memecahkan permasalahan yang ada di dalam
kelas peneliti yaitu permasalahan kurangnya kemampuan menyelesaikan
soal cerita matematika siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin
Kabupaten Bogor.

Desain Intervensi Tindakan/Rancangan Siklus Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model siklus (putaran /spiral) dari
Kemmis dan Taggart. Prosedur penelitian model siklus Kemmis dan

McTaggart ini dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur, yang terdiri
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dari 4 tahap vyaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.! Keempat tahap tadi disebut satu siklus, jika siklus
pertama belum menunjukkan hasil yang maksimal maka penilitian dilanjutkan
dengan siklus kedua dengan tahapan perencanaan ulang (replanning),
tindakan dan observasi, serta refleksi, begitu seterusnya hingga tujuan dari
penelitian tercapai yaitu peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor. Peningkatan kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dengan cara
melakukan evaluasi di setiap akhir siklus penelitian. Siklus penelitian Kemmis

dan McTaggart dapat digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 1. Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis dan Taggart?

1E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
p.92
2Gunawan Undang, Teknik Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Sayagatama, 2008), p. 104
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D. Subjek yang Terlibat dalam Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Negeri Leuwibatu
06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor yang berjumlah 20 orang. Murid-
murid tersebut tercatat di kelas Il SD Negeri Leuwibatu 06 Kecamatan
Rumpin Kabupaten Bogor pada tahun pelajaran 2009/2010.

Partisipan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan teman sejawat
yang berperan sebagai observer bagi keberlangsungan pembelajaran. Kedua
kolaborator ini berperan sebagai responden atau informan. Partisipan
membantu untuk mengamati penampilan peneliti pada saat mengajar serta
memberikan informasi yang objektif terhadap proses pembelajaran. Informasi

tersebut dijadikan sebagai data empiris.

E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian

Peran peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
pemimpin perencanaan (planner leader), pelaksana tindakan (do act), dan
pembuat laporan (make report). Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap pembelajaran matematika
di kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor terutama
dalam penyelesaian soal cerita matematika yang disebut dengan
pengamatan pra penelitian. Pengamatan pra penelitian bertujuan untuk
memperoleh data mengenai kondisi awal kemampuan siswa dalam

penyelesaian soal cerita matematika. Data ini akan dijadikan dasar atau
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acuan bagi peneliti dalam merancang (plan) tindakan yang akan dilakukan
pada siklus pertama. Rancangan tindakan ini merupakan hasil diskusi dan
refleksi peneliti dengan kolaborator serta partisipan terkait berdasarkan
catatan-catatan yang diperoleh.

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pelaksana utama.
Arti dari pelaksana utama adalah tingkat keikutsertaan peneliti dikategorikan
berperan aktif sebagai pelaksana tunggal proses pembelajaran. Peneliti
melakukan langsung pengamatan pra penelitian, merencanakan tindakan,
melaksanakan tindakan, merefleksikan tindakan di setiap siklusnya. Hal ini
bertujuan agar didapatkan data yang valid dan reliabel sesuai dengan fokus
penelitian. Adanya keterlibatan langsung peneliti dalam penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh data-data yang valid, akurat, dan terarah
sehingga tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
soal cerita matematika siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin
Kabupaten Bogor dapat tercapai secara maksimal. Adanya kerjasama
peneliti dengan kolaborator yaitu kepala sekolah dan teman sejawat
diharapkan dapat lebih meminimalisir kesalahan dalam penelitian sehingga

data yang dihasilkan sahih.

F. Tahapan Intervensi Tindakan
Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti melakukan pengamatan

terhadap proses pembelajaran soal cerita matematika di kelas 1l SDN
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Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor proses ini disebut juga
dengan pra penelitian. Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan
mengumpulkan informasi dan data secara detail tentang kondisi kelas yang
akan diteliti. Selain itu peneliti melakukan diagnosa terhadap pembelajaran
matematika terutama pada penyelesaian soal cerita matematika yang
dilakukan di kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor, sehingga muncul permasalahan-permasalahan pada proses
pembelajaran matematika yang dilakukan. Kemudian permasalahan tersebut
dijadikan fokus penelitian ini.

Setelah proses pra penelitian, dilanjutkan dengan siklus |. Secara
umum tahap intervensi tindakan pada siklus | penelitian ini antara lain:

1. Perencanaan Tindakan (Planning)

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan bersama kolaborator
dengan posisi peneliti sebagai pemimpin perencanaan (planner leader),
maksudnya peneliti  memimpin  proses pembuatan perencanaan.
Perencanaan yang dibuat dibagi menjadi dua perencanaan yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus.

Perencanaan umum adalah perencanaan yang dibuat oleh peneliti
mengenai keseluruhan aspek penelitian. Perencanaan umum ini dibuat
berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada bab |1 vyaitu

peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas
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I SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. Perencanaan
umum ini meliputi: 1) penentuan waktu penelitian, 2) penentuan pendekatan
dan metode yang digunakan, 3) pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan media pembelajaran, 4) pembuatan instrumen penelitian
dan instrument pemantau tindakan. Perencanaan khusus merupakan
perencanaan yang dibuat untuk masing-masing pertemuan pada tiap siklus
yang dilakukan.

Adapun rincian dari perencanaan yang dilakukan pada tindakan ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Perencanaan Tindakan Penelitian

Siklus Pelﬁgztr:]aan Materi Pokok Kegiatan Media
Siklus | | Pertemuan 1 | Perkalian Pembelajaran Batu, Kapur
sebagai dilakukan secara | tulis, gelas
penjumlahan | berkelompok dengan plastik,
berulang menggunakan media
yang berasal dari
lingkungan siswa dan
penerapan PMR
Pertemuan 2 | Perkalian Pembelajaran Korek api,
sebagai dilakukan secara | lilin, cotton
penjumlahan | berkelompok dengan buds, klip
berulang menggunakan media | kertas, jarum
yang berasal dari pentul
lingkungan siswa dan
penerapan PMR
Pertemuan 3 | Perkalian Pembelajaran Jambu,
susun ke dilakukan secara salak,
bawah berkelompok dengan lengkeng,
menyelesaikan jeruk
masalah sehari-hari
menggunakan media
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yang berasal dari
lingkungan siswa dan
penerapan PMR

Pertemuan 4 | Perkalian Pembelajaran Kertas
susun ke dilakukan secara warna,
bawah berkelompok dengan permen,

menyelesaikan coklat, wafer,
masalah sehari-hari | biskuit, kripik
menggunakan media
yang berasal dari
lingkungan siswa dan
penerapan PMR
Siklus Il | Pertemuan 1 | Pembagianan | Pembelajaran sedotan
sebagai dilakukan secara | dibentuk
pengurangan | berkelompok dengan | bunga, jepit
berulang menyelesaikan rambut,
masalah sehari-hari | gelang
menggunakan media | mainan, karet
yang Dberasal dari | gelang,
lingkungan siswa dan | gambar-
penerapan PMR gambar
benda langit

Pertemuan 2

Pembagianan

Pembelajaran

obat-obatan,

sebagai dilakukan secara | pin, bros,
pengurangan | berkelompok dengan | balon, cincin
berulang menyelesaikan mainan
masalah sehari-hari
menggunakan media
yang berasal dari
lingkungan siswa dan
penerapan PMR
Pertemuan 3 | Operasi Pembelajaran Kertas
hitung dilakukan secara | warna,
campuran berkelompok dengan | pensil,
menyelesaikan pulpen,
masalah sehari-hari | spidol,
menggunakan media | penghapus,
yang berasal dari | serutan
lingkungan siswa dan
penerapan PMR
Pertemuan 4 | Operasi Pembelajaran Agar-agar,
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hitung dilakukan secara | Gerry
campuran berkelompok dengan | chocolates,
menyelesaikan Permen

masalah sehari-hari | karet,
menggunakan media | kacang asin
yang Dberasal dari
lingkungan siswa dan
penerapan PMR

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap pelaksanaan tindakan (acting) merupakan realisasi dari tahap
perencanaan (planning) yang telah disusun dan disepakati bersama dengan
kolaborator. Peneliti melaksanakan pembelajaran penyelesaian soal cerita
matematika di kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor melalui pendekatan matematika realistik. Pelaksanaan tindakan
dilakukan selama 2 siklus, Setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan. Setiap
pertemuan dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit).

3. Pengamatan Tindakan (Observing)

Pengamatan tindakan (observing) bertujuan untuk mengamati dan
mengevaluasi perkembangan selama proses tindakan berlangsung. Tindakan
penelitian ini diamati dengan menggunakan instrument pemantau tindakan.
Pengamatan tindakan dilakukan menggunakan pendekatan observasi peer
atau pengamatan terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh teman
sejawat. Penggunaan observasi peer disini dikarenakan observasi peer dapat
meringankan beban peneiliti dalam masalah analisis, dan agar dapat

diperoleh data yang objektif, akurat dan tidak bias. Pengamat atau observer
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mempunyai dua tugas yaitu: 1) mengamati proses tindakan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru apakah sudah sesuai dengan perencanaan
tindakan yang dibuat atau belum, dan 2) melakukan pengamatan terhadap
seberapa besar peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa
kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor setelah
menggunakan pendekatan matematika realistik. Pengamatan dilakukan
dengan cara pengamat menyimak proses tindakan pembelajaran yang
dilakukan oleh subjek penelitian mulai dari persiapan hingga akhir proses
tindakan. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian harus
disimak secara teliti, dicatat agar tidak terjadi kekeliruan dalam pelaporan
hasil pengamatan. Penerapan PMR diamati oleh pengamat dengan mengisi
instrument pemantau tindakan yang telah disediakan.

Adapun untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui penerapan PMR,
peneliti membuat instrumen penelitian berupa beberapa instrumen tes untuk
menilai mampu atau tidaknya siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Selain
beberapa instrumen di atas, pengamat melengkapi data dengan membuat
dokumentasi berupa foto. Tujuan dari pembuatan dokumentasi berupa foto
yaitu agar setiap kegiatan yang dilakukan dalam tindakan dapat ditampilkan
dan disajikan dengan jelas dan nyata. Foto ini digunakan sebagai data

pelengkap. Semua data dan dokumentasi hasil pengamatan dijadikan
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sebagai acuan untuk melakukan tindakan pada siklus I, jika pada siklus
pertama peningkatan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.

4. Refleksi Tindakan (Reflecting)

Setelah tindakan perbaikan selesai dilakukan, maka kegiatan
selanjutnya adalah refleksi tindakan. Refleksi tindakan (Reflecting)
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat atau
kolaborator dalam rangka mengulas secara kritis dengan cara mendiskusikan
perubahan yang terjadi setelah dilakukan tindakan perbaikan. Perubahan
disini meliputi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Kegiatan
yang dilakukan dalam refleksi tindakan ini yaitu analisis data dan interpretasi
data yang diperoleh dalam penelitian tindakan. Refleksi tindakan ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana ketercapaian proses
tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Refleksi tindakan juga
bertujuan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi sehingga proses
tindakan pembelajaran belum berhasil. Kendala-kendala dan faktor penyebab
belum berhasilnya suatu tindakan dikatakan sebagai hasil refleksi. Hasil
refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki tindakan pada siklus

berikutnya, akan tetapi jika tindakan perbaikan telah mencapai atau bahkan
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melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian

diakhiri.

G. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan

Hasil intervensi tindakan yang diharapkan pada penelitian ini adalah
adanya peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor
melalui PMR. Kemampuan ini dibatasi pada aspek kognitif.

Perubahan yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Adapun tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika dibatasi hingga mencapai rata-rata 70 pada hasil yang

diperoleh sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah.

H. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data
pemantau tindakan dan data penelitian. Data pemantau tindakan merupakan
data yang digunakan untuk memantau kesesuaian pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh peneliti dengan perencanaan (planning) yang dibuat
sebelumnya. Sedangkan, data penelitian merupakan data hasil tindakan yang
dilakukan oleh peneliti yang merupakan data nilai kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika yang didapat dari tes pada tiap akhir
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siklus yang disebut post test. Data yang diperoleh merupakan gambaran
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas
Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor.

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:
1) sumber data penelitian, dan 2) sumber data pemantau tindakan. Sumber
data penelitian merupakan data kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor, sedangkan sumber data pemantau tindakan merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh guru, siswa serta kondisi kelas pada proses tindakan

pembelajaran penyelesaian soal cerita matematika.

I. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas Il SDN Leuwibatu 06 Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor melalui pendekatan matematika realistik. Meningkat atau tidaknya
kemampuan siswa tersebut tentunya dapat dilihat dari data hasil penelitian.
Data tersebut diambil menggunakan penilaian tertulis sebagai teknik
penilaian dalam peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita serta lembar pengamatan kemampuan meyelesaikan soal cerita.
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Sedangkan kesesuaian antara tindakan dengan perencanaan tindakan
dapat dilihat dari data pemantau tindakan. Data ini diambil menggunakan alat

penelitian berupa lembar observasi.

1. Kemampuan menyelesaikan soal cerita
a. Definisi Konseptual

Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah suatu
kekuatan atau kesanggupan yang dimiliki oleh setiap siswa untuk
menyelesaikan soal cerita matematika yang berbentuk paparan atau kalimat
yang mendeskripsikan permasalahan matematika berdasarkan peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) mengerti
dan memahami permasalahan yang disajikan dalam soal cerita matematika,
2) merencanakan penyelesaian masalah soal cerita matematika, 3)
melaksanakan rencana dengan cara menyelesaikan soal cerita matematika
sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan, 4) melihat kembali
proses dan hasil penyelesaian soal cerita untuk memeriksa solusi yang

diperoleh.

b. Definisi Operasional
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah nilai atau
skor yang diperoleh siswa melalui evaluasi dengan teknik penilaian tertulis

dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
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Untuk memperoleh data tentang kemampuan menyelesaikan soal

cerita siswa, maka akan digunakan instrument kemampuan menyelesaikan

soal cerita yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus, berikut

adalah kisi-kisi instrumen kemampuan menyelesaikan soal cerita.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Siklus |
Kompetensi Materi Pokok Indikator Butir Bentuk
Dasar Soal Soal
Memecahkan Perkalian . Menyelesaikan soal | 1, 2, 3, | Essay
masalah soal sebagai cerita yang 4,5
cerita penjumlahan melibatkan masalah
matematika berulang sehari-hari yang
yang berkaitan dengan
berhubungan Perkalian perkalian sebagai
dengan susun ke penjumlahan
perkalian bawah berulang
. Menyelesaikan soal | 6, 7,8, | Essay
cerita yang 9,10

melibatkan masalah
sehari-hari yang
berkaitan dengan
perkalian susun ke
bawah




55

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Siklus I
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Butir | Bentuk
Soal | Soal
e Memecahkan masalah | e Pembagian | 1. Menyelesaikan soal cerita 1, 2, | Essay
soal cerita matematika sebagai yang melibatkan masalah 3,4,
yang berhubungan penguranga sehari-hari yang berkaitan 5
dengan pembagian n berulang dengan pembagian sebagai
pengurangan berulang
e Memecahkan masalah 2. Menyelesaikan soal cerita 6, 7, | Essay
soal cerita matematika | e Operasi yang melibatkan masalah 8,9,
yang berhubungan hitung sehari-hari yang berkaitan 10
dengan operasi hitung campuran dengan operasi hitung
campuran campuran
Tabel 4. Penskoran Tiap Butir Soal
Aspek Keterangan Skor Maks
Mengidentifikasi fakta yang terdapat dalam soal 5
cerita matematika dengan tepat
Pemahaman Masalah . T - —
Mengidentifikasi apa yang ditanyakan, dicari atau 1
dibuktikan dengan tepat
Merencanakan Menentukan operasi hitung yang sesuai dengan 5
Penyelesaian Masalah | masalah yang ada dengan tepat
Menjalankan operasi hitung yang telah ditentukan 5
Melaksanakan untuk mencari jawaban
Rencana Menghasilkan jawaban yang tepat sesuai dengan 1
masalah yang ditanyakan dalam soal cerita
Melakukan pemeriksaan terhadap strategi yang
Velihat kempagi | dibiliNYa 1
elihat kemball Memberikan kesimpulan yang tepat terhadap 1
penyelesaian soal cerita matematika
Jumlah skor yang diperoleh 10

Setiap butir memiliki skor maksimum 10

Jumlah total nilai maksimum: 10 x 10 = 100

Nilai yang diperoleh: Y Jumlah skor yang diperoleh
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d. Kalibrasi

Agar instrumen penelitian kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika ini valid dan reliabel. Peniliti melakukan validasi dengan teknik
expert judgement, yaitu meminta pendapat tiga orang ahli (dalam hal ini

dosen) untuk memeriksa instrumen yang telah dibuat.

e. Final
Instrumen ini telah valid karena telah melalui validasi dengan teknik
expert judgement, sehingga instrumen ini telah siap untuk digunakan dalam

penelitian.

2. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
a. Definisi Konseptual

PMR adalah pendekatan matematika yang bertitik tolak dari konteks
nyata siswa, menggunakan media-media nyata dalam pembelajaran,
mengembangkan  pembelajaran  produktif dan  interaktif,  serta
menghubungkan pembelajaran dengan materi pembelajaran lain atau

dengan kehidupan sehari-hari.

b. Definisi Operasional
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah skor yang diberikan
oleh pengamat (observer) terhadap proses pembelajaran sebagai instrumen

pemantau tindakan atau lembar observasi, untuk mengetahui sejauh mana
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pendekatan

matematika realistik
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dalam meningkatkan

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas Il SDN Leuwibatu

06 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor.

c. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Pemantau Tindakan

No | Aktivitas Indikator Butir Jumlah
Aspek
Guru Melakukan persiapan 1,2,3,4 4
Memberikan masalah soal cerita
: . 56,7 3
sesuai konteks siswa
Menyediakan model matematika 8,9, 10, 5
11,12
Menumbuhkan pembelajaran 13, 14, 4
konstruktif dan produktif 15, 16
_I\/Ienger_nbangkan pembelajaran 17,18 5
interaktif
Mengaitkan materi pembelajaran 19, 20 2
2 Siswa | Memiliki pengetahuan
sebelumnya tentang isi soal cerita | 21, 22 2
yang diberikan guru.
Menggunakan media 23, 24,
\ 3
pembelajaran 25
Melakukan kegiatan pembelajaran | 26, 27, 3
konstruktif dan produktif 28
Melakukan kegiatan pembelajaran | 29, 30,
interaktif 31, 32
Mengaitkan materi pembelajaran 33,34
Indikator Guru 20
Jml Indikator Siswa 14 34

Skor tiap butir pernyataan adalah 1

Total nilai

Persentase

:34x1 =

34

: Jumlah nilai yang diperoleh x 100%

Jumlah total nilai
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Persentase nilai berfungsi untuk menyajikan data dalam bentuk diagram

batang.

J. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian adalah dengan cara sebagai berikut: 1) melakukan penilaian
terhadap proses penyelesaian soal cerita matematika yang dilakukan oleh
siswa menggunakan instrument tes, 2) melakukan observasi dengan
menggunakan instrumen pemantau tindakan, 3) catatan lapangan yang
dibuat oleh pengamat, dan 4) melakukan dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Jadi teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu

teknik tes dan non tes.

K. Teknik Pemeriksaan Kepercayaan (Trusworthiness) Studi

Untuk menguji keterpercayaan data hasil pengamatan yang berupa
catatan lapangan dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik
dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, sedangkan
triangulasi waktu dengan cara 2 siklus, setiap siklus sebanyak 4 Kali

pertemuan.
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L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis

Analisis data dilakukan dengan dengan langkah: 1) display, 2) reduksi,
dan 3) verifikasi data.®* Reduksi data dilakukan dengan cara memilih,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi data kasar atau data
mentah yang terdapat dalam catatan lapangan. Selanjutnya langkah kedua
yaitu menyajikan data yaitu dengan cara memaparkan data dalam bentuk
narasi yang dilengkapi dengan data-data berupa tabel, diagram ataupun
dokumentasi. Kemudian data yang telah disajikan disimpulkan melalui proses
diskusi dengan teman sejawat, dimaknai dan direfleksi agar dapat digunakan
sebagai dasar acuan untuk melakukan tindakan pada siklus berikutnya.

Interpretasi hasil analisis dilakukan setelah tahapan tindakan selesai
dilaksanakan, peneliti mendeskripsikan hasil tes kemampuan menyelesaikan
soal cerita siswa untuk diinterpretasikan secara naratif. Hasil tes pada
penelitian dihitung untuk mengetahui perbedaan sebelum tindakan dan

sesudah tindakan dilakukan.

Shttp://amalchips.blogspot.com/2009/12/metode-kualitatif-dalam-penelitian.html
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